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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Toddlerِ merupakanِ faseِ anakِ berusiaِ 1-3ِ tahunِ yangِ secaraِ

psikologisِmemerlukanِcintaِdanِperhatian,ِsertaِrasaِamanِatauِtanpaِ

ancaman. Perkembanganِanakِsangatِdipengaruhiِolehِ lingkunganِ luarِ

yangِ dapatِ memberikanِ rasaِ aman,ِ peduli,ِ danِ penuhِ kasihِ

sayang. Anakِpadaِusiaِ toddlerِadalahِanakِyangِberumurِ13-36ِbulanِ

(1-3ِ tahun).1ِDiِ tahapِ ini,ِ anakِ berusahaِ untukِmemahamiِ caraِ kerjaِ

sesuatuِ danِ bagaimanaِmengendalikanِ orangِ lainِmelaluiِ kemarahan,ِ

penolakan,ِdanِsikapِkerasِkepala. Iniِmerupakanِperiodeِyangِsangatِ

vitalِuntukِmencapaiِpertumbuhanِdanِperkembanganِyangِoptimal.2 

 Perkembanganِotakِpadaِusiaِ toddlerِberlangsungِsangatِcepatِ

sehinggaِmasaِ iniِdikenalِsebagaiِmasaِemasِatauِgolden age. Dalamِ

perkembanganِanak tِerdapatِmasaِkritisِyaituِperiodeِusiaِanakِdiِbawahِ

lima tِahun. Pada lِima tِahunِpertamaِkehidupan,ِprosesِpertumbuhanِdanِ

perkembanganِanakِberjalanِdenganِsangatِcepatِdanِoptimalِdiِmanaِ

anakِsangatِmembutuhkanِrangsanganِatauِstimulusِyangِmendukungِ

perkembanganِ mereka. Perkembanganِ anakِ sangatِ dipengaruhiِ olehِ

lingkunganِdanِinteraksiِantaraِanakِdanِorangِtuaِmereka.3 

 Populasiِanakِdiِindonesiaِcukupِbesarِyaituِsekitarِ33%ِdariِtotalِ

populasiِyaituِsekitarِ83ِjutaِdanِsetiapِtahunnyaِjumlahِpopulasiِanakِ

akanِmeningkat.67ِBerdasarkanِpenelitianِolehِWorld Health Organizationِ
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(WHO),ِ tercatatِ secaraِ globalِ bahwaِ149,2ِ jutaِ anakِ diِ bawahِ usiaِ 5ِ

tahunِmengalamiِgangguanِperkembanganِpadaِtahunِ2020. Prevalensiِ

anak-anakِ yangِ mengalamiِ gangguanِ perkembanganِ hidupِ diِ negaraِ

denganِ pendapatanِ rendahِ danِ menengahِ sebesarِ 95%. Prevalensiِ

masalahِperkembanganِpadaِanakِusiaِdiِbawahِ5ِ tahunِdiِ Indonesiaِ

padaِtahunِ2020ِdilaporkanِolehِWHOِsebanyakِ7. 512,6ِperِ100. 000ِ

populasiِ(7,51%).4  

 Di Indonesia pada periode 2020-2021, Kemenkes melaporkan 

terdapat 5530 kasus gangguan perkembangan anak.6 Sebuah studi di 

RSUP Dr. Wahidin Sudirohusodo Makassar menemukan bahwa dari 130 

anak usia 1-5 tahun yang diteliti, 50% mengalami keterlambatan motorik 

kasar.59 Terdapat juga beberapa wilayah kerja puskesmas di kota 

Makassar yang memiliki presentase terendah yaitu Puskesmas Sudiang 

Raya 9,1%, Puskesmas Pampang 7,5%, dan Puskesmas Batua 6,9%.6 

Keterlambatan ini sering terjadi karena anak tidak mendapatkan stimulasi 

yang cukup dari pengasuh atau lingkungannya. Anak-anak yang tidak 

memiliki cukup kesempatan untuk bergerak atau menjelajahi tubuh 

mereka cenderung tidak belajar dengan baik bagaimana cara 

bergerak. Perkembangan motorik anak bergantung pada stimulasi yang 

tepat.7  

 Orang tua memiliki peran penting dalam mengoptimalkan 

perkembangan seorang anak. Orang tua harus selalu memberikan 

rangsangan atau stimulasi kepada anak dalam semua aspek 
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perkembangan, baik motorik kasar maupun halus serta bahasa. Stimulasi 

harus diberikan secara rutin dan berkelanjutan dengan kasih sayang, 

metode bermain, dan lain-lain. Sehingga perkembangan anak akan 

berlangsung secara optimal. Anak yang mengalami perkembangan dalam 

keluarga dapat dipengaruhi oleh hubungan antara orang tua dan anak 

serta pola asuh orang tua.8  

 Pola asuh merupakan pola interaksi antara orang tua dengan anak 

dalam rangka mendidik karakter anak. Terdapat 4 jenis pola asuh orang 

tua yaitu pola asuh demokratis, pola asuh otoriter, pola asuh permisif, dan 

pola asuh laissez faire. Faktor lingkungan dan kepribadian anak dapat 

mempengaruhi keterlambatan dalam perkembangan motorik. Terdapat 

kemungkinan besar bahwa pola pengasuhan anak dan lingkungan juga 

berperan dalam memberikan stimulasi untuk mengembangkan 

kemampuan motorik dan merupakan hal yang sangat penting.9  

 Hal ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

adanya hubungan antara pola asuh dengan stimulasi perkembangan 

motorik anak. Pola asuh orang tua yang baik akan mendukung 

perkembangan motorik  kasar yang lebih baik karena anak diberikan 

kesempatan untuk berlatih dan belajar menjadi terampil dan lebih kreatif 

sesuai dengan kemampuan anak.10  

 Hal ini sejalan dengan penelitian lain di mana ditemukan adanya 

hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik anak, 

orang tua dengan pola asuh demokratis sebanyak 25 orang (83,3%) 
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sementara orang tua dengan pola asuh otoriter sebanyak 5 orang (16,7%), 

terdapat hubungan pola asuh orang tua dengan perkembangan motorik 

anak di TK Islam Marga Kaya Makassar.11 

 Banyak penelitian sebelumnya telah menunjukkan adanya 

hubungan antara pola asuh dan perkembangan anak, tetapi sering kali 

hanya mencakup pola asuh tertentu, seperti otoriter atau 

demokratis. Penelitian yang lebih mendalam tentang pengaruh kombinasi 

berbagai pola asuh (otoriter, permisif, dan autoritatif) terhadap 

perkembangan anak usia 2-3 tahun masih terbatas.12ِMisalnya, penelitian 

terkait yang sebelumnya telah dilakukan oleh Sri Asri dengan judul 

“Hubunganِ Polaِ Asuhِ Terhadap Perkembangan Anak Usia Dini di TK 

KuntalaِDewiِKotaِBandung”ِmenunjukkanِhasilِadanyaِhubunganِantaraِ

pola asuh (otoriter, demokratis dan permisif) dengan perkembangan nilai 

moral, sosial emosional, bahasa, kognitif dan fisik motorik serta pola asuh 

demokratis yang memiliki hubungan tertinggi terhadap perkembangan 

anak usia dini.13 

 Urgensi penelitian ini terletak pada pentingnya peran pola asuh 

orang tua dalam menunjang perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 

tahun yang berada dalam masa golden age, yaitu periode kritis 

perkembangan otak dan fisik anak. Data WHO dan Kemenkes 

menunjukkan tingginya prevalensi gangguan perkembangan motorik pada 

anak usia dini. Wilayah Puskesmas Pampang sendiri mencatat adanya 

keterlambatan perkembangan motorik kasar pada anak usia dini, yang 
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menunjukkan masalah nyata dan lokal yang perlu diteliti dan 

ditangani. Penelitian ini juga merupakan yang pertama kali dilakukan di 

wilayah kerja Puskesmas Pampang.  

 Berdasarkan pengambilan data awal di wilayah kerja Puskesmas 

Pampang, di dapatkan 8 dari 100 anak mengalami keterlambatan 

perkembangan, seperti belum mampu menjaga keseimbangan saat berdiri 

selama tiga detik atau enam detik, belum bisa melompat dengan satu kaki 

sebanyak tiga langkah, melempar bola keatas, dan berjinjit, maka peneliti 

tertarik untuk meneliti apakah ada “Hubungan pola asuh orang tua dengan 

perkembangan motorik kasar anak usia 2-3 tahun di wilayah kerja 

Puskesmas Pampang. ” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkanِlatarِbelakangِdiِatas,ِmakaِrumusanِmasalahِdalamِ

penelitianِiniِadalahِ"Apakahِadaِhubunganِantaraِpolaِasuhِorangِtuaِ

denganِperkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2-3ِِ tahunِdiِwilayahِkerjaِ

PuskesmasِPampang?" 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuanِ umumِ dariِ penelitianِ iniِ adalahِ untukِ mengetahuiِ

hubunganِantaraِpolaِasuhِorangِtuaِdenganِperkembanganِmotorikِ

kasarِanakِusiaِ2-3ِtahunِdiِwilayahِkerjaِpuskesmasِPampang. 
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2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahuiِkarakteristikِ respondenِdiِwilayahِkerjaِpuskesmasِ

Pampang 

b. Mengetahuiِ gambaranِ polaِ asuhِ orangtuaِ diِ wilayahِ kerjaِ

puskesmasِPampang 

c. Mengetahuiِgambaranِperkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2-

3ِtahunِdiِwilayahِkerjaِpuskesmasِPampang.ِ 

d. Mengetahuiِ hubunganِ antaraِ polaِ asuhِ orangtuaِ denganِ

perkembanganِmotorikِkasarِanakِusiaِ2-3ِtahunِdiِwilayahِkerjaِ

puskesmasِpampang 

D. Manfaat Penelitian 

1. Praktisi 

Penelitianِ iniِ memberikanِ wawasanِ praktisِ mengenaiِ

pentingnyaِ polaِ asuhِ orangtuaِ dalamِmendukungِ perkembanganِ

motorikِ kasarِ anak.ِ Praktisiِ sepertiِ tenagaِ kesehatan,ِ guru,ِ danِ

konselorِperkembanganِanakِdapatِmenggunakanِhasilِpenelitianِ

iniِuntukِmemberikanِintervensiِyangِtepatِdanِmendukungِorangِ

tuaِ dalamِmemberikanِ stimulasiِ yangِ sesuaiِ bagiِ anakِ usiaِ 2-3ِ

tahun. 

2. Teoritis 

a. Penelitianِ iniِ memperkayaِ literaturِ tentangِ hubunganِ antaraِ

polaِ asuhِ orangtuaِ danِ perkembanganِ motorikِ kasarِ anak,ِ

terutamaِpadaِusiaِdini.ِIniِbisaِmenjadiِdasarِuntukِpenelitianِ
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lebihِ lanjutِ yangِ dapatِ mengeksplorasiِ faktor-faktorِ lainِ yangِ

memengaruhiِperkembanganِmotorikِkasarِanak. 

b. Hasilِ penelitianِ iniِ dapatِmenjadiِ dasarِ untukِ penelitianِ lebihِ

lanjutِ yangِ dapatِ mengeksplorasiِ faktor-faktorِ lainِ yangِ

memengaruhiِperkembanganِmotorikِkasarِanak.ِPenelitiِdapatِ

menggaliِ variabelِ tambahan,ِ sepertiِ lingkunganِ sosial,ِ

pendidikan,ِ danِ budaya,ِ yangِ mungkinِ jugaِ berkontribusiِ

terhadapِperkembanganِmotorikِkasarِanak. 

c. Bagiِparaِakademisiِ danِpeneliti,ِ hasilِ penelitianِ iniِ jugaِbisaِ

digunakanِsebagaiِreferensiِuntukِmengembangkanِmodelِatauِ

teoriِ baruِ terkaitِ interaksiِ antaraِ polaِ asuhِ orangtuaِ denganِ

perkembanganِ motorikِ kasarِ anakِ yangِ sebelumnyaِ masihِ

terbatas. 

3. Masyarakat Dan Wilayah Kerja 

a. Denganِmelakukanِpenelitian iِni,ِkesadaranِmasyarakat tِentangِ

pentingnyaِpolaِasuhِyangِbaikِdalamِperkembanganِmotorikِ

kasarِanakِdapatِmeningkat,ِmendorongِkomunitasِuntukِlebihِ

memperhatikanِcaraِmerekaِmembesarkanِanak-anak. 

b. Hasilِpenelitianِdapatِdigunakanِsebagaiِdasarِuntukِprogramِ

pendidikanِdanِpenyuluhanِbagiِorangِtuaِdiِwilayahِPampang.ِ

Iniِdapatِmembantuِmerekaِmemahamiِpentingnyaِketerlibatanِ

aktifِdalamِpengasuhanِanakِuntukِmendukungِperkembanganِ

motorikِkasarِyangِoptimal. 


